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Abstrak

KDRT merupakan permasalahan sosial yang identik dengan perempuan, utamanya pada daerah yang dinaungi budaya
patriarki, seperti Bali salalsatunya. Melalui penerapan konsep pwusalana, para perempuan dituntut untuk

mampu mempertahankan eksistensinya dalam keluarga sebagaimanapun menekannya suatu keadaan, tidak terkecuali
pada kasus KDRT. Perempuan masih ditabukan untuk bercerai ,. ingland demikian, dapat diistilahkan sebagai

individu yang resilien. Resiliensi merupakan suatu proses aktif untuk mampu memutuskan bangkit, menghadapi,
mampu memperkuat diri dan tetap melaksanakan perubahan sehubungan dengan cobaan yang sedang dialaminya
(Grotberg dalam Dewi, Djoenaina, & Melisa., 2004). Pada penelitian yang melibatkan satu orang perempuan sebagai
responden, didapatkan bahwa resiliensi pada Perempuan Bali terbentuk dari adanifairi@jakinan pada dirinya

yang mendorong individu untlersedia belajar dan beradaptasi selama menjalani kehidupan berumah tangga.

Kata Kunci: KDRT, Perempuan Bali, Resiliensi
Abstract

Domestic violence is a social problem that is related with women, especially in patriarchal culture, such as Bali.
Throughthe application of puruspradana concept, the woman is required to maintain their existence in the family
somehow felt so pressing, and there is no exception in cases of domestic violence. Women still taboo for divorce.
Some women have to continue thpiessure experienced, but there are also women who are able to positively. The
person who can be able to positively in pressuring condition, can be termed as a resilient individual. Resilience is an
active process to be able to decide to come up, face tatdtrengthen themselves and continue to trials that what
being experienced (Grotberg in Dewi, Djoenaina, and Melisa., 2004). In a study involving one woman as respondent,
found that the resilience of Balinese Women formed from her values that encouoagas to be willing to learn and

adapt during her married life.
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LATAR BELAKANG laki dalam hukum adat Bali memang jauh lebih berkuasa
dengan garis purusa (hubungan kekerabatan menurg gari
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) masihketurunan lakiaki) yang ditetapkan serta melekat pada diri
menjadi masalah sosial di masyarakat. Isu KDRT semakifaki-laki Bali tersebut (Anggreni, 2011).
naik ke permukaan ketika media memberi sorotan pada korban Status purusa ini memiliki arti sebuah kemampuan
dan pelakunya (Panani, 2013). Individu yang menjadi korbamntuk mengurusi swadharma (tanggung jawab) keluarga
maupun pelaku cukup beragam, artinya Kidzanya yang dalam masalah palemahan (pengaturan lingkungan),
berstatus sosial ekonomi rendah saja (Hadisang, 2010), tetafdwongan (hubungan sosial), dan parahyangan (hubungan
pejabat (Kompas, 2012) dan juga orang terpandang sekalipiengan Tuhan), sedangkan perempuan dianggap tidak mampu
dapat terlibat KDRT (Hadisang, 2010), dan {&#i serta = memikul tanggung jawab tersebut. Ekses dari konsep ini pun
perempuan mampu berperan setara untuk menjadi akt@felebar kemaneaana, terutama ketika si perempuan masuk
maupun korba dari KDRT (Pusat Pelayanan Terpadu dalam sebuah keluarga melaluérpikahan, maka posisinya
Pemberdayaan Perempuan dan Anak, 2012), namun KDR[I un secar a umum akan Amel e ma
cenderung lebih diidentikan dengan perempuan sebag@rsebut tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan sendiri
korbannya (Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaganggreni, 2011), padahal budaya Bali pada umumnya
Perempuan dan Anak, 2012). dilandasi oleh moral Agama Hindu yang prinsipnya
World Health Organization (WHO)menyatakan menempatkan pridan perempuan sebagai mitra yang sejajar
bahwa satu dari empat wanita di seluruh dunia adalah korbaparwita, 2011).
KDRT, dengan orangrang di Asia dan Timur Tengah yang Penyimpangan praktikal tersebut oleh sebagian besar
paling besar jumlahnya (Gero, 2013). Wilayah Asia dan TimulPerempuan Bali sudah dianggap sebagai suatu sistem yang
Tengah dinangui dengan beberapa Negara, seperti salghtut dianut dalam bermasyarakat, demi mengimbanginya para
satunya Indoneaj namun Indonesia bukan merupakan salatperempuan di Bali rateata kersedia menjadi pekerja keras
satu Negara yang berada di dalam wilayah Asia, dengan skal@ngan menerima mengerjakan pekerjaan fisik seperti apa
kekerasan perempuan terbesar, walaupun demikiapang dilakukan oleh para lakikinya. Para Perempuan Bali
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindung@rga bahkan bersedia menerima beban pekerjaan yang
Anak (KPPPA) memberikan data secara statistik nasionadihibahkan oleh mertua lakiki maupun perempuan, dan/
bahwa kekerasan terhadap perempuan di Indonesia juga pedtau saudara ipar lakiaki maupun perempuan (Tyas, 2012),
dipertimbangkan jumlahnya karena pada tahun 2009 didap@ersedia menuruti keinginan dan tuntutan dari lingkungan
143.586 kasus yang mengalami penurunan menjadi 105.1G%jami, serta bersedia untuk beradaptasi dengan menjadi sosok
kasus di tahun 2010, tetapi kemudian meningkat ditahun 201Jang diidealkan oleh lingkungan suami (Karmini, 2013), demi

yakni menjadi 119.107 kas (Mardiani, 2012). mempertahankan posisialdm keluarga suami (Anggreni,
Angka-angka pelaporan KDRT tersebut 2011).
dimungkinkan bertambah Iagi jumlahnya karena masih banyak Berkembang|ah kemudian suatu Stereotip karakter

kasus yang sebenarnya belum terungkap, sebab masih adarempuan Bali yang beretos kerja tinggi, ulet, mandiri, serta
korban yang memilih untuk tidak melaporkan tindak perbakti kepada keluarga (Galang Kangin, 2011). Konsep
kekerasan yang dialami kepada pihaérwenang (Burhani, wanita seperti ini masih kental ditemukan pada rmeiat
2008). Gambaran dari kasus KDRT yang seperti demikiangedesaan karena para perempuan tersebut hingga saat ini
biasa diistilahkan dengan m&sihQefdp ménjaldhkan Kegisak sefeti Mmiémadjat SoRod,,
yakni ketika kasus KDRT -nyah amencari ki@ Bakal) énkral padi, imeérjadi dUfud bangunan,
saja (BBC Indonesia, 2012). memasak, tinggal menjadi satu dengan keluarga besar suami,
Masyarakat sering kali mengkaitkan fenomenamelayani suami, se&r menghadapi persoalan hidup (Tyas,
Apuncak gunung eso dengan 2@xppnya per an budaya (Al f
2013), karena budaya dikatakan senantiasa menjadi sebagian Pada Perempuan Bali sendiri, peran sebagai
isu penting terutama dalam hal penentuan ideologi jendgserempuan akan bertambah dalam hal roda keagamaan, serta
seperti penetapan pemberian hak, taraf kuasa, tanggung jawglangamalan adat istiadat Bali dari level keluarga hingga relasi
dan tingkah laku yang seai untuk lakiaki atau sosial (Gayatri, 2011). Para perempuan memitikiinitas
perempuannya (Rohmaniyah, 2009). Kaitan budaya dengaseharihari yang kontras dibandingkan dengan para suami
penentuan ideologi jender yang mampu menghasilkaglennaway, 2002). Para suami cenderung menghabiskan sisa
fenomena fApuncak gunung es fari Relethi®? bekefas dehgan KderBahtai, blrgodididai atau
terlihat salah satunya di wilayah Bali (Tyas, 2012). berpolitik, sedangkan para perempuan harus mengerjakan
Bali merupakan salahatu pulau di Indonesia yang tugas rumah, pekega, serta adat dan ritual keagamaan
masih memiliki pembedaan antara kekki dengan perempuan (Jennaway, 2002).
melalui penetapan garis purusa (Anggreni, 2011). Posisi laki
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Fenomena peran Perempuan Bali dalam kesehariannype | ampi asan fAtekanano yang di
tersebut kemudi an dii st il ahldnaya, tethp nMmgrasakani perasiaan arfarahfi $edil, @thupun
(Jennaway, 2002). Penetapan beban kerja seperti demikiakebingungan, tetapi tidak membuat perasaan ini menjadi

yang mana sekaligus digunakan sglaai i a k s e padmangnaRiaaa, 2008) merupakamatauusaha yang sangat
perempuan untuk menguatkan posisinya dalam keluarga lakbesar.
laki, kemudian diikuti dengan penempatan perempuan dalam Kondisi seperti demikian diistilahkan dengan

posisi penomorduaan (subordinasi), dan adanya praktelesiliensi, yaitu suatu proses aktif untuk mampu memutuskan,
pelabelan berupa lemahnya posisi perempuan akan haknenghadapi, memperkuat diri dan tetap melaksanakan
haknya sebagai sewrg individu atas kontrol diri sendiri, perubahan sehubungan dengan cobaan yang sedang
merupakan bentuk ketidakadilan jender dan KDRT terhadagialaminya (Grotberg alam Dewi, Djoenaina, & Melisa.,
perempuan adalah manifestasi yang tercipta dar2004), dengan tetap mampu memberikan kehangatan, humor,
ketidakadilan jender tersebut (Wiliam, tanpa tahun), hanyaan cinta kasih (Wolins dalam Ekasari & Andriyani, 2013).
saja masih banyak Perempuan Bali yang tidak memyg@a Proses aktif itulah yang ingin peneliti kaji pada Perempuan
dan menganggap yang telah terjadi merupakan hal suaBali pedesaan dibalik beban fisik serta psikadogikibat
kewajaran karena aktor daripada kekerasan domestik padkDRT yang sempat dialami.

Perempuan Bali umumnya adalah suami, dan/ atau anggota

keluarga suami seperti mertua ataupun saudara ipar yang harus METODE PENELITIAN
bersedia diterima sikaya dengan alialih konsep ideal
perempuan pada lingkungan tersebut (Karmini, 2013). Tipe Penelitian
Kecenderungan penerimaan Perempuan Bali terhadap
ketidakadilan jender tersebut sebagai suatu kewajaran, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,

membuat Perempuan Bali utamanya yang berada di pedesaerena penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan

jarang mefjadikan perceraian sebagai suatu solusiinduktif dengan tujuan untuk mendapatkan suatu pengertian

sebagai manapun i menekanny a dmenkladamdarigengalachan | seseorang athui kdlampak r(Sari,

berkeluarga (Tyas, 2012). Para perempuan tersebut nanting®11), lalu membuat makna dari pengalaman tersebut dalam

akan menampakkan berbagai macam cara dalam menghad&pnteks lingkungan tempat individu tinggal (Sari, 2011), dan

masalah, ada yang mampu adaptif (Tyas, 2012) darpala  secara mengkhusus tipe penelitian yang digunakan adalah tipe

yang maladaptif hingga berujung pada tindak kriminalitasfenomenologi. Tipe ini berfokus tesdap pengalaman

(Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dambyektif dari individu, dengan melakukan interpretasi,

Anak, 2012). pengertian, pembelajaran, kemudian pemaknaan bagaimana
Diam dan menangis merupakan kecenderungan yangt he wor |l do i tu muncul dal am

perempuan tunjukkan ketika dirinya berusaha untuk adaptiPada konteks penelitian ini, fokus penelitian adalah mengenai

(Tyas, 2012). Peremjan Bali yang mampu adaptif ditemukan pengahman responden menerima tindak KDRT, namun

juga lebih memilih bersikap seperti: bercerita dengan tetanggamampu bangkit, menghadapi, memperkuat diri dan tetap

(Tyas, 2012), orangtua (Tyas, 2012), atau saudara (Tyamelaksanakan perubahan sehubungan dengan cobaan yang

2012), melakukan pembicaraan dengan individu yang diajakialami di dalam lingkungan keluarga besar suami.

bermasalah (Tyas, 2012), melampiaskan rahmaya dengan

melakukan berbagai macam pekerjaan bahkan hingga terkesKarakteristik Responden

berulangulang pada pekerjaan yang sama (Martianasari,

2008), menerima, meyakinkan diri bahwa tekanan yang Penelitian ini hanya menggunakasatu orang

dirasakan adalah sebuah ujian (Martianasari, 2008), sertesponden yang diambil dari kelompok sampel para

berdoa demi mendap@n petunjuk Yang Maha Kuasa perempuan di Banjar Panjul yang telah menikah.Pencapaian

(Martianasari, 2008). responden yang mampu memberikan informasi sesuai tujuan
Mengingat peran perempuan dalam sebuah keluargeenelitian dilakukan melalui proses seleksi yang terbagi

sangatlah penting, yakni dari mengurusi keluarga kecilnyamenjadi dua tahap. Haérsebut tergambarkan melalui bagan

keluarga besar, masalah ekonomi, peran sosial, dan untuk bawah ini:

Perempuan Bali yang tinggal di pedas ditambah dengan

adanya urusan adat istiadat serta budaya yang secara aktif

mengikat, namun harus bertahan dari KDRT yang dialami

maka terbayangkan sudah kompleksitas yang ditanggung oleh

perempuan, sehingga untuk bertahan dalam situasi tersebut

dengantanpa melakukan perceraian, atau tanpa melanjutkan
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. —— Peneliti kali ini memilih menggunakan metode
Eelompok sampel pada studi kasus )
ssbslumaya observasi, wawancara, dan menambahkan catatan lapangan
untuk mengumpulkan dadi lapangan.

¥

Observasi yang peneliti lakukan, peneliti kemas
Eriteria seleksi tahap I dalam bentuk silahturahmi, bercerita serta memberi
«  Seorang perempuan pembelajaran gratis terhadap amalak di lokasi penelitian.
S — E—— Penyesuaian waktu kedatangan juga peneliti lakukan demi
#  Sudsh memiliki ansk 1 1 1 b
P —— " mpnsong menganti si pansgig a”kgga.q fiemehada
[ mea b warga setempat, dan secara teoritis, peneliti telah menerapkan
e i tipe indirect observation, artinya observasi dilakukan dengan
Aanyar (masih dzlam N . . . . . . . .
Proviasi Bak) v Mampnsavng batasan interaksi terhadap indiviohdividu yang diobservasi,
#  Perempuan Bali asli d.engs.\-l.usk . . .. .
o Tingeal dan besar di * Bemada yang mana observer tidak perlu menjadgian dari kelompok
R Peg?me;-;;f | .| RESPONDEN responden, sehingga lebih berfokus pada apa yang
Salama mej . . ~ .
e — tertampil kan daripada Ataking
*  Tekmm bemsal dar Kondisi dan Peneliti juga akan melakukan tindak wawancara
a:lgggm keluarga perlakuan dari .
v et perus bercesi linsunzen untuk menambah kekayaan data. Strategi wawancara yang
+  Heluarsa kecil L e peneliti lakukan sama dengan stratebservasi, yakni tidak
‘berstams sosial . . . . L.
ekonomi rendsh ‘;Z‘:;’m” mengambil bagian dalam kelompok di lokasi penelitian, maka
#  Mazih menjzlankan . . . .
— e proses wawancara peneliti kemas secara santai tetapi tetap
tradisional . . e
terarah dengan adanya guideline pertanyaan yang peneliti

telah susunkan sebelum berada di lokasi penelitiamgghi
tidak menimbulkan kecurigaan dari individu. Boyce dan Neale

hanya(2006) menyatakan bahwa tipe wawancara yang peneliti

berjumlah satu orang yakni lbu Sp. Ibu Sp adalah Seoran&unakan termasuk dalam tipe wawancara ssruktural
perempuan yang berasal dari Kabupaten Siangaraja d%ﬂengan karakteristik yang fleksibel.

menikah dengan laltaki asli Banjar Panjul, Kabupaten Observasi (pengamatan) serta wawancara yang

Gianyar. Permkaha.m. responden .dlanugeram seorang. an%‘émliti lakukan dalam pengumpulan data di lapangan sangat
pere.mpuan yang k|n|. telah beranjak remaja dan sedari ‘?‘Wﬁkengandalkan catatan lapangan untuk menggambarkan secara
menikah, responden tinggal bersama keluarga besar suami. konkret apa yang peneliti peroleh di lapangan, namun catatan
lapangan baru bisa peneliti kerjakan setelah berada di luar
lokasi penelitian.

Bagan 2. Bagan Pencapaian Responden

Responden yang berhasil didapatkan

Lokasi Pengumpulan Data

Penelitian kali ini mengambil lokasi di Banjar Panjul, .
- Analisis Data
DesaKeran, Kecamatan Tegalang, Kabupaten Gianyar. Pada

bulan Agustus 2012 lalu salah satu warga Banjar Panjul Datadata yang terkumpul, peneliti analisakan dengan

melakukan pelaporan tindak KDRT yang diterima salah Sat'flnenerapakan langkah analisa data yang dikembangkan oleh

anggota keluarganya, namun penelitian tidak dilakukan padgltrauss dan Corbin (dalam Candra, 2012), yaitu: open coding
keluarga tersebut, melainkan pkti@en secara intens axial coding, dan selective coding.

dilakukan per bulan Februari 2013 pada salah satu rumah Pada tahap open coding, peneliti nifm dan

warga, yakni rumah keluarga besar suami dari Ibu Sp, Setele}nhengkodekan setiap pernyataan dari catatan lapangan yang

Ibu Sp ditetapkan menjadi responden penelitian melalui has{lelah dirampungkan sebelumnya. Kode yang dihasilkan
seleksi kriteria responden.

_ o berkisar tentang gambaran karakteristik dan perilaku
Areal rumah keluarga besarami Ibu Sp dihuni oleh

_ . responden penelitian, karakteristik dan kecenderungan para
8 KK (kepala keluarga) yang setiap keluarganya memiliki

perempuan di rumah keluardpesar suami responden, beserta

rumah masingnasing. Satu areal rumah keluarga besar suami; . . ; "
Situasi sosial lokasi penelitian.

Ibu Sp telah terbagi menjadi dua, yakni bagian areal depan dan . . . . .
baai | belak divisahkan d tseb Hasil yang diperoleh dari open coding kemudian
agian areal belakang, yang mana dipisanxan dengamrse diorganisasikan kembali ke dalam beberapa kategori. Pada

tembok batako rendah membentang. Rumah keluarga kecil Iqléhap axial coding ini, dihasilkan dua kategori utama yakni

Sp berada di pembagian areal bagian belakang. kategor i i dtad saam ok ed auma r lgmt e g o r

Knik | Kedua kategori utama tersebut kemudian dianalisis, dan
Teknik Pengumpulan Data dipilih, hingga pada tahap selective coding, peneliti
memut uskan unt uk me mi | i h kat
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kemudi an di buat menj adi fi s enbrujuk hpada einformas dterkait a gatinbarda e ditwasi kpara t

masingmasing kriteria dalam kategori. perempuan di keluarga besar suami responden dan kriteria
fir es pondemetjuk ypada ggambaran situasi dari

Teknik Pemantapan Kredibilitas Data Penelitian responden, maka hasil penelitian pun terbagi menjadi sesuai 2

kriteria tersebut. Deskripsi dari hasil penelitian pada penelitian
Pada penelitian ini, diputuskan bahwa triangulasiini merupakan keterkaitan dari ko#lede yang telah
metode dan sumber data (Denzim dalam Bungin, 2011) sesudiorganisasikan sedemikian rupa.
dengan Bardiansyah (dalam Bungin, 2011) dan Patton (dalam
Bungin, 2011) merupakan bentuk triangulasi yang akarPara RRrempuan di Lingkungan Suami Responden
diterapkan untuk melihat konsistensi hasil informasi dari
observasi serta wawancara, kemudian pada triangulasi tedvlasalah yang dialami dan sumbernya

(Denzim dalam Bungin, 2011), peneliti berpedoman dengan Masalah yang terlihat cenderung berasal dari

Bungin (2011) yang mengacu padgnifikansi dan keunikan hubungan para perempuan di keluarga suami responden

tema beserta hasil temuan di lapangan. dengan ipar perempuan ataupun ibu mertua.
Ketidakharmonisan para perempuan tersedengan ibu

Isu Etika Penelitian mertua ataupun saudara ipar perempuan ditemukan berbuntut

dengan perselisihan. Perselisihan yang peneliti temukan,

Penting dalam sebuah penelitian untuk menerapkadisebabkan oleh faktor makanan yang dimiliki salah satu
prinsip-prinsip kode etik penelitian demi menjaga penelitiananggota keluarga. Penggunaan satu dapur bersama juga
berlangsung dengan baik, tidak membebani, dan mampdapat menjadi @micu konflik diantara para perempuan
melinduingi responden penelitian dari bahaya psikologisdengan ibu mertua ataupun saudara ipar perempuan.
maupun fisik (Hidayat dalam Kurniati, 2012), maka dari itu
pertama, peneliti melakukan mekanisme lain dari informKompleksitas peran dalam rumah tangga
concend demi mencapai tujuan penelitian, salah satunya Para perempuan di lingkungan suami responden yang
adalah dengan membangun kedekatan deqhapemimpin sudah menikah, mempunyai kewajiban untuk mengemban
komunitas untuk menjelaskan penelitian yang akan diadakaperan yang cukup kompleks kra mesti bertanggung jawab
di dalam komunitas tersebut (Family Health International.terhadap peran perempuan sebagi seorang ibu dan sekaligus
2005). Mekanisme inform concend yang digunakan adalakebagai insan pengemban adat.
berupa form pengajuan izin peneliti untuk mengadakan Setiap harinya, para perempuan harus tetap bertugas
penelitian di lingkmgan Banjar Panjul. Form tersebut hanyamengepulkan asap dapur. Peran sebagai seorang ibu akan
peneliti ajukan kepada kepala desa serta klian dinas banjaemakin terlihat, ketika peremgu mengepulkan asap dapur
setempat, sedangkan kesediaan responden dari awal unts&mbari menggendong anak. Pada malam harinya para
bercerita tanpa paksaan, lebih pada pembuktian atgserempuan di dalam lingkungan keluarga suami responden
keberhasilan peneliti dalam menciptakan kenyamagang akan tetap beraktifitas, walaupun sebatas di dalam rumah saja.
berhasil dipertahankan sejak penelitian studi kasus di tahufiktifitasnya beragam, ada yang berfokus pada anak, atau ada

2012 silam. juga yang cenderung berfokus pada kegiatan -iatlatiat
Kedua, tidak ada penyebutan nama sesungguhnykeagamaan seperti membuat jejaitan dan menanding banten.
dalam catatan lapangan, maupun pelaporan penelitian baik Aplikasi sikap mengemban adat dari para perempuan

pada nama responden, informan, tokokoh masyarakat di lingkungan keluarga suami responden selain membuat
yang terlibat, nam kecamatan, desa, banjar lokasi penelitiansaranaprasarana upakara adalah bersgeghapara perempuan
begitu pula banjar lain disekitarnya. Hal ini dilakukan demitersebut untuk terikat dalam suatu peraturan adat berupa
meminimalisir efek samping penelitian berupa konflik, terkaitketerbatsan izin untuk pulang ke rumah bajang dan bersedia
sensitifitas isu yang diangkat. mengusahakan tetap bersikap baik dengan ibu mertua
Ketiga, kerahasian responden terjaga dengan tidakekalipun perempuan tersebut memiliki hubungan yang tidak
melakukan perekaman pada percakapan maupun situasi yahgrmonis degan ibu mertua, karena adanya kepercayaan

ada, sehingga hasil observasi dan wawancara hanya akbnagar ter hi ndar dari <cel aka d
dituliskan setelah peneliti berada di luar lokasi penelitian
dalam bentuk catatan lapangan. Dampak fisik atau psikologis
Keyakinan para perempuan, berupa keharusan untuk
HASIL PENELITIAN berusaha menjadi individu yang sesuai dengan tuntutan

lingkungan keluarga suami tersebut, padkenyataannya
Terkait dari hasil selective coding yang berisikan 2membawa dampak psikologis dan juga fisik bagi para
kriteria yakni kriteria Aperempuan di keluarga suami o vy
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perempuan itu sendiri. Dampak psikologis yang paradan memahami peran serta keterbatasan dirinya dan
perempuan rasakan yakni berupa tekanan batin selantmgaimana pribadi anggota keluarga lain seperti anak, suami,
menjalani kehidupan berumah tangga, bahkan berawal dasitaupun ibu mertuanya. Pembelajaran yang responden lakukan
tekanan batin, kemudian mamperkembang menjadi suatu kemudian diikuti dengan sikap beradaptasi demi bangkit dari
perkelahian sesama anggota keluarga. Pada penelitian imasalahmasalah gng menimpanya.

ditemukan bahwa perempuan lain di lingkungan keluarga Bentukbentuk adaptasi yang responden lakukan
suami responden yang berposisi sebagai menantu dalamerupakan aplikasi dari nilailai keyakinan responden,
keluarga tersebut menyerang saudari ipar perempuannya, yahgrupa:

juga bestatus sebagai menantu di keluarga yang sama dengan a. Menjalani hidup perlu takut dengan dosa.

cara mencekik. b. Harus selalu berbagi dan bersedekah dengan ikhlas.
c. Tetap bersyukur apapun yang terj&direna semua
Solusi dalam menghadapi masalah yang telah dialami dan yang akan dialami adalah
Para perempuan di keluarga suami responden beserta sebuah takdir sesuai dengan tempat individu itu
pula dengan keluarga kecilnya yang merasa tidak nyaman masingmasing.
untuk tinggal bersama satu atap dengan mertuasaiadiara d. Merendah diri ketika marah serta tetap mengalah,
ipar, maupun harus menggunakan satu bangunan dapur karena hal tersebut menunjukkan kekayaan hati
bersamasama, memilih mengalah dengan cara memutuskan seseorang.
untuk hidup mandiri pada bangunan yang berbeda, walaupun e. Tuhan akan memberikan jalgpada individu yang
masih berada dalam satu areal lingkungan rumah yang sama. bersedia mengalah dari masalah.
Keputusan tersebut dianggagebagai suatu solusi demi f. Kebersamaan antara pasangan harus dijaga, dan
meminimalisir konflik dalam rumah tangga. suami adalah sosok pelindung yang akan diajak
sehidup semati.
Fenomena yang Dialami lIbu Sp g. Anak menjadi simbol dari cinta.
h. Posisi anak sangat penting dari segalanya.
Keadaan terpuruk lbu Sp i. Percaya bahwa sebagzerempuan perlu memahami
Responden berada pada f ase Ilifigdunganmmya sekeeang darapeddli dengam yapa yang
menghadapi kompleksitas permasalahan rumah tangga. perlu diperhatikan oleh perempuan itu sendiri ketika
Kompleksitas masalah lebih mengacu pada sumber masalah menempatkan diri di keluarga suami.
responden yakni yang tidak hanya berasal dari dalam . Mempercayai bahwa perempuan harus terus belajar,
hubungan suamistri saja, melainkan berasal dari peduli, serta mengikuti tuntutan sosiang berlaku
Dirinya sendiri seperti keterbatasan transportasi, di lingkungan keluarga suami.
uang, maupun keberanian, sehingga responden tidak bisa k. Perempuan juga dipandang harus menjadi sosok yang
pulang ke rumah bajangnya, padahal responden ingin sekali kuat, tabu untuk bercerai, dan selalu bersikap
pulang ke rumahnya karena telah jenuh untuk selalu berdasarkan hukum sebab akibat.
disalahkan. Keseluruhan nilanilai keyakinan tersebut berasal dari
Luar hubungan suanistri seperti ibu mertua, ipar hasil modeling dan pembelajaran melalui sebuah pernikahan.
perempuan maupun lakaki, dan Pada fase ini, dalam menghadapi masalah yang ada, responden

Tuntutan peran serta lingkungan yang membuac ender ung iberusaha wuntuk dali
responden percaya bahwa citra baik dari eksistensi diri ditau membuat kesepakataputusan dari masalah tersebut.
keluarga suami menjadi suatu hal yang perlu dipertahankan,
dan keluh kesah serta kesedihan pgrgan hanya pantas Ibu Sp sudah bangkit
diceritakan oleh keluarganya sendiri. Pemilihan sikap menghadapi masalah yang

Masalah yang timbul dari berbagai pihak padacenderung konformis, mampu mengantarkan responden untuk
akhirnya menciptakan reaksi emosi yang dinamis, sepertbangkit, lebih karena adanya dukunghrkungan dari dalam
merasa bahwa hidup ti dakl ah maugun lluar dinarespohden yamgerherginbdnidaimilaii d a t
menyalahkan suami atas nasibnya dbug, bahkan hingga keyakinan miliknya. Dukungan dari dalam diri responden

terbesit keinginan responden untuk bunuh diri. yakni berupa rasa cintanya terhadap pasangan seperti
responden yang selalu mengingat rasa sayang suami
Ibu Sp berusaha untuk bangkit kepadanya bilamana responden sedang marah, dan dukungan

Berusaha bangkit dari keterpurukan dilakukan olehyang berasal dari luar diri nrggnden, diantaranya: bersumber
responden melalui proses pembelajaran dan adaptasi. Padiari bentuk cinta suami yang mampu secara nyata membuat
tahap proses pembelajaran, responden belajar omuigenal responden merasa nyaman, budaya di keluarga suami yang
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tidak mengekang dan mengurung responden serta situasi daemua peraturan serta keinginan dari suami maupun anggota

dukungan dari keluarganya sendiri yang bersedia ikhlageluarga suami.

menerima suami responden melalui bentuk hubungan baik _ . _

yang mampu dibangun orangtua responden kepada suami. b. Harus bersedia memikul tanggung jawab dalam banyak
Dukungan tersebut kemudian memiliki andil dalam Peran.

mempengaruhi kebangkitan responden untuk lebih baik secarca Menerima diri untuk diposisikan sebagai individu yang

pemikiran maupun sikap. Kini responden dudaemiliki ) . . .

. ) . lemah demi menuruti konsep ideal keluarga dan masyarakat.
kesediaan untuk menunjukkan kasih sayang kepada keluarga
yang tidak hanya kepada keluarga kecilnya saja, tetapi jugg Mmenerima diri untuk diomongin, dipuikin, bahkan hingga
kepada lingkungan keluarga suami, selain itu responden jug®; per i k an A g aehj smama maupurf anggoth ,
sudah mampu untuk bersikap empati ketika mendengar Ce”k’éluarga suami seperti ipar ldiki dan/ atau perempuan,
mengenai rasalahmasalah rumah tangga dari perempuanmeriya lakilaki dan/ atau perempuan, ketika dipandang

lain. bertindak tidak sesuai dengan tuntutan dari lingkungan suami.
Si kap fiberusaha unt uk damai 0 yang cenderung

dilakukan responden sebagai cara dalam mengahadapi Percaya bahwa sebagai perempuan wajib untuk
masalah masih cenderung dilakukan, namun sudah lebimempertaankan eksistensi diri di lingkungan keluarga suami
mampu responden kembangkan, seperti: dengan mengusahakan keutuhan perkawinan dan selalu
a. Responden memilih unk mengontrol amarahnya berusaha menciptakan citra diri yang baik sesuai dengan
dengan tidak memojokan suami karena keterbatasakonsep ideal dari lingkungan keluarga suami.
yang dimiliki.
b. Responden memutuskan untuk menjalani pasang Hal tersebut sudah merupakan bagian dari bentuk
surut rumah tangganya dengan tetap beradaptasi.  Ser& hasil egoisme struktural yang tercipta karena
c. Tetap bersyukur, dan percaya segala sesuatu adal@¢nyimpangan pengamalan budaya patriarki ~ dalam

takdir serta sudah patiempatnya masingasing. masyarakat, dan sesuai dengan teori Haridadi (dalam

d. Tidak ada lagi penyesalan, dan selalu merasa lebiNurhayati, 2012), situasi yang dialami oleh responden beserta
beruntung dalam hidup. perempuan lain di lingkungan keluarga suamimgemasuk

dalam manifestasi tindak KDRT dengan bentuk peminggiran

dan penomorduaan secara strukural, artinya responden serta
para perempuan lain di lingkungan keluarga besar suaminya
tersebut sebagai Perempuan Bali yang masuk ke dalam
keluarga berbasis p#@rki akan diposisikan dalam kategori
lemah.

RESILIEN

\\ /
=

Bagan 4. Dinamiks Resiliensi Responden

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Permasalahan responden serta para perempuan lain di
lingkungan keluarga besar suaminya tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Par a perempuan yang berstatus menj adi ipendat ango
melalui sebuah perkawinan dalam suatu keluarga, dituntut
untuk selalu berusaha keras agar terlihat baik dengan menuruti
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